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PEI\DAHTILUAN
Swasembada pangan merupakan
sasaran utama dari pembangunan
Hcelanjuan di bidang pertanian dari
beberapa pemerintah temrasuk yang
saat ini sedang berjalan. Hal ini
dilakukan karena pangan merupakan
komoditi politik dan ekonomi yang
sangat s,trategis dan sangat vital bagi
perwujudan ketahanan bangsa dan
berdampak bagi ketenteraman NKRI. 
.
,"Upaya ;:lzuk 'itu r,elaii barii'ak
dilakukan dengan melakukan berbagai
shategi dan progftlm, meskipun
hasilnya cukup menggembirakan tetapi
masih belum dapat mengimbangi
peningkatan kebutuhan konsumsi
penduduknegeri ini. Salah satu shategi
dan program untuk meningkatkan
produksi komiditi pangan adalah
melalui perluasan areal tanam atau
program ekstensifikasi disertai dengan
system penanaman yang lebih intensif
dengan teknologi yang lebih baik.
KENDALA EKSTENSIFIKASI
Ekstensifftasi atau perluasan lahan di
propinsi Kalimantan Timur dan juga pada
beb€rapa pmopinsi lairmya sangat dimung
kinkan lcarena latran kosong
masih sangat luas. Dan di Kalimantan
Timur sendiri tercatat masih terdapat
sekitar 11.430 km2 lahan kosong yangb
berupa semak belukar, de,ngan sekitar 13%
diantaranya berupa lahan alang-alang.
Meskiprrn demikian, pengembangan lalran-
lahan tersebut untuk dapat dirubatr menjadi
lalnn yang tanamao pangan dan sdcaligus
lahan yang subur untuk komoditi lainnya
bukanlatr hal yang mudah.
Lahanlatran yang didominasi oleh
vegetasi alang-alang (Imperata cilyn&ica)
di Prpopinsi Kalimantan Timur umumnya
berupa tanh Podsolik Merah Kuning.
Tmah-tanah jenis ini umunmya mem
punyai kedala-kendala yang cukup banyak
yang dapa( menjadi sumber hambatan
perhmbuhao dan produksi tanaman. Hal
ini terutama tanah tersebut memiliki sifat
fisik dan kimiawi yang tidak mengun
tungkan yaitu 'bulk densit/' yang besar,
stnrktrn tanatr yang padat, permeabilitas
tanah lambat aerasi tanah yang jelek (cepat
jenuh dan tergenang), pH tanah yang
rendatr sampai sangat rendab, kandungan
unsur hara malco dan kandungan baban
oryanic tanah lapisan atas yang sangat
rendah, dan lain-lain.
Menunrt Waryono (1985) dan
Soeprdi (1983) dalam ljitrosoedirdjo dan
Effendi (1993) diperkirakan unsur hara
yang diambil oleh v(Setasi alang-alang
apabila tajuknya dipangkas setiap tahun
ternyata cukup mencenggangkan )aitu 122
kg N, I 15 kg P, 17.0 kg K, 125 kg Ca, 8-6
kg Mg 8.1 kg Sr, 29 kg Fe, 303 g Mq
l2.l g Zn, dan lE9 g Cu- Lahan-lahanjenis ini juga memiliki beranekaragam
tingkat kesuburan dao kandungan air tanah
yang terbaas. Terlebih lagi sebagian besar
lahan alang-alang yang terdapat di kawasan
tropika basah khususnya Propinsi
Kalimantan Timur yang mempunyai curah
tinggi sekitar 2000 
- 
4000 mm menunjukan
telah tefadinya pencucian dan tingkat emsi
yang hebat karena memiliki nilai
erosiviotas dan erodibilitas yang tinggi,
sehingga lahan ini mernpunyai daya
dukung yang rendah baik secara fisik
maupun status kesuburan tanah. Status
kesuburan tanatr pada tingkat pertumbuhan
alang-alang umur l-4 tahun tergolong
rcndalL kemudian pada tingkat
pertumbuhan almg-alang umu 5 
- 
l0 tahrm
atau lebih tergolong sangat rendah.
BAIIAN AMELIORAN SEBAGN
UPAYA PENANGGULI\NGA}I
Menurut Sanches (1995) dan
Soepardi (1983) dalam ljitrosoedirdjo dan
Effendi (1993), penanggulangan bunrknya
daya dulomg latran dan semak belukar dan
') Dosm Faperta Universitas Putra Bongsa Surabaya 26
Lsttbtsttono, Yolune Y Bulan Mci No. 50 Tohue 2N)S
terlebih lagi tahan alangalang pada tanah-
tanah di kawasan hopika basah khusumya
'Kalimantan Timur tidak cukup hanya
dengan memberikan bahan amelioran
melalui pernbenaman kaprn pertanian
ataupun perlakuan pupuk kandang dan
pupuk organik lainny4 dan terlebih tidak
berarti lagi bila upaya pengelolaan tanaman
di latran tersebut hanya diberikan tambahan
tmsur.-hara meldui pupuk anorganik baik
berupa pupuk melalui tanah mauPun
melalui tajuknya
Bahan amelioran atau sering disebut
sebagai batran pernbenah tanah, merupakan
bhan organic yang diharapkan dapat
mernperbaiki sifat-sifat tanah dart
menguangi pencucian herbisida tanah,
sehingga diharapkan dapat memperbaiki
kesuburan tanah dalam rangka untuk
oierilrigkaila; pertrtmbuhan dan p,roduksi
hnaman- Batran ini umumnya beruPa
p{puk kandang atau kapru pertanian,
dengan demikian akan mempengaruhi
keadaan biologi tanah.
Dengan demikian penanganan lahan
tersebut harus dilakukan tindakart
pembenaman bahan organic atau
anreliorant kedalam tanatr yang mampu
merombak dan membangkitkan aktivitas
biologis tanah yang selanjutnya
rremberikan dampak menguntmgkan pada
kondisi fisik maupun status kesuburan
lanah. Diantara bahan amelioran yang
merniliki berbagai keunggulan tersebut
adalah Organic Soil Treatnent (OST)
dengan merk dagang juga OST yang




OST sebagai bahan amelioran
merniliki bau yang sangat khas mirip
s€eerti bau ikan asin segar, memiliki warna
kelabu-hitam mirip abu vulkanik (abu
letusan gmwB), halus dan mudah
diterbangkan angn, s€rta tidak larut dalam
ah dalam waku singkat dan l00p/o alamiah.
OST merupakrr pmoduk yang bersifat Soil
Regenerator (rembangkit kernbali
tehidupan tanah) karena memiliki
kandungan CiN ratio lGl5, karena itu
dapat digrmakan untuk segala Inacam
Amman yang tumbuh diatas tanah yang
sesunggutmla- Baha ini tettud dari
ffigai bahan alami sebag3i berilrut
l. Humus Leonelditc; I ton OST
mcrnpunyai nilai yang sama dengan 30
ton kompos aran 6 ton pupuk kandang
1oang tclah mengalami dekomposisi
secaria sempunra
2. Peat-Surfecc Bog; bukan Peat Moss
seperti yang biasa d[iual di pasaran
3. Fossil Ftour; bukan butiran kapur
pertanian yang merupakan Kalsium
Karbona! melainkan berupa Kalsium
Oksida alami yaitu kalsium organic
yang dihasilkan dari tulang-belulang
hewan, serangga dan kerang-kerangan
4. Campuran berbagai mactm Protein
Alami
5. Mengendung berbagal bakteri tanah
termasuk didalamnya bakteri pengikat
Nitrogen
6. Mengandung berbagai mtcltm
enzym
Prof. Don Hasding dalam bukunya
Gardening Ensiklopedia mengatakan
sebagai berikut OST menrpakan suatu
gelombang masa depan, dan layak
diternpatkan beberapa level lebih tinggi
dibandingkan mdengan semua jenis pupuk
kimia'dan beberapa langkah lebih maju
dibandingkan dengan semua jenis pupuk
organic yang ada dipasaran saat ini.
Penggunaan OST seciara kontinu akan
memberikan effek ganda atas kehidupan
tanaman dan lingkungannya selain
keuntungan-keuntungan sebagai berikut:
-1. Banyaknya pengairan akan dapat
dihemat karena memiliki kemampuan
mengikm air yang lebih lama
2. Mengurangi penggunaan pestisida
sebagai mana telah dibuktikan
beberapa pakar hortikulturis di
Universitas Comell.
3. Jumlah tenaga GIOK) untuk aplikasi
OST per tatrun akan lebih rendah
4. Beberapa pekqrjaan pernbuatan dan
perbaftan aerasi tanatr juga akan
berkurang.
OST dibuat tidak dengan konsep
MEMBERI MAKANAN LAI{GSUNG
KEPADA TANAMAN sebagaimana
pupuk-puk lainnya, melainkan pada suatt
konse,p PELEPASAN GlZl SECARA
TERKENDALI yang terjadi karena adanya
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PENUTUP
Ada beb€rapa faktor Yang
menguntungkan dalam penggunaan OST
dibandingkan pupuk anoryanik mauprm
Soil Conditioner lainnya-
A. Kelebihan OST dibandingkan
penggunaan pupuh diantaranYa:
l. Pete,pasan nutrisi untrk tanaman
secara terk€ndalikan tidak
membakar dan tidak ada masalah
dalam pencucian (leaching)
2. Meningkatkan kehidupan organis
me tanah secara berkelarrjutan-
3. Faktor penunjang keseimbangan
dan kestabilan PH tanatt
4. Menghidupkan tanah kemhli
5. Menyediakan unsur mineral langka
6. ;{piika-si ;.turg lebih sedikit selama




7. Membantu daYa larut unsur-unsur
anorganik
8. dapat dipergunakan setiap musim
9. Mengurangi sisa-sisa racun penggu
naan Pestbida dan Herbisida
I 0. mengurangi kebuuhan pengairan
I l. mengurangi aerasi buatan
12. mengurangi pekerjaan membuang
sisa-sisa tanarnan, karena alctiftya
proses dekomposisi oleh organisme
tanah.
B. Kelebihan OST dibandingkan Siol
Conditioner, diantaranya
l. Mencegah terjadinYa unsur
Nitrogen oleh tanah
2. Memberikan kestabilan kondisi
tanatr dengan keuntungan jangka
panjang
3. Pelepasan nunisi tanaman secara
terkendali
4. Tidak diperlukan adanYa suaur




6. Jurnlah plftasi yang rerdatt
7. Daya meresap masuk kedalam
taoatr yang tinggi.
OST dengan susunan N-P-K = 3-l-
1, bila diberikan selama I tatrun sekali akan
da@ memberikan unsur Nitrogen lebih
banyak dibandingkan dengan pupuk
anorganik dengan komposisi N-P-K:15-
10-10 dan yang diberikan berkali-kali
dalam I tahun. Hd ini disebabkan karena
OST se,banyak 18 kg tetap-akan dapat
disebar ke tanah seluas 75 m' tanpa akan
menimbulkan efek negative, sedang dalam
pemakaim pupttk anoryanik tanah seluas
47 m' hanya alcan daPat menerima
maksimum 9 kg ptrPuk anorganik dengan
komposisi N-P-K:15-10-10, mengingat
kapasitas tanatr dalam menerima nitogen
agar tidak "nrembakaf' tanaman hanyalah
sebesar 30 kg N per hektar.
Adapun komPosisi kimiawi OST
menurut PT Rajawali Phara Jaya sebagai
Sole Agent yang diperolei dari hasil
analisa FOPE Testing laboratories Inc,
Dallas, totas, USA adalah sebagai berikut:
Nitrogen . *-,i 3.4OYoPnotein 21.35%
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